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Latar Belakang: Perawatan Metode Kanguru (PMK) memerlukan pendekatan yang komprehensif di
antaranya sarana yang ergonomis untuk memperbaiki postur dan mengurangi risiko keluhan
muskuloskeletal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain sofa ergonomis dan mengetahui
efektivitasnya dalam memperbaiki postur dan menurunkan risiko keluhan muskul oskeletal pada ibu yang
melakukan PMK. Metode: Desain penelitian pada tahap | adalah Research and Development. Pembuatan
virtual human dan virtual sofa design menggunakan software Jack Tecnometrix Siemens. Desain Penelitian
tahap Il adalah pre and post test experimental controlled group design. Pengukuran postur duduk
menggunakan Rapid Upper Body Limb Assessment (RULA). Pengukuran keluhan muskul oskel etal
menggunakan Nordic Body Map (NBM). Kelompok intervensi adalah ibu yang menggunakan sofa
ergonomis PMK sedangkan kelompok kontrol adalah ibu yang menggunakan kursi yang tersedia di rumah
sakit. Hasil: Berdasarkan hasil pengukuran keluhan muskul oskeletal diketahui pada umumnyaibu
mengalami keluhan pada berbagai anggota tubuh. Keluhan yang paling banyak antaralain pada bagian
bokong (55.1%), pinggul (42%), bahu kanan dan kiri (37.7%), punggung (37.7%), pinggang (36.2%).
Berdasarkan uji MannWhitney diketahui kelompok kontrol memiliki postur tubuh yang lebih berisiko
mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan kelompok intervensi dengan p value = 0.000.
Berdasarkan uji Mc Nemar diketahui bahwa setelah dilakukan intervensi, kelompok kontrol memiliki
keluhan muskuloskeletal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok intervensi yaitu pada bagian leher atas (p
value = 0.000), bahu kiri (p value = 0.008), bahu kanan (p value = 0.002), tengkuk (p value = 0.021), lengan
kiri atas (p value = 0.031), dan punggung (p value = 0.031). Kesimpulan: Desain sofa ergonomis PMK
berpotensi menurunkan risiko keluhan muskul oskeletal pada ibu yang melakukan PMK. Postur tubuh
kelompok intervensi memiliki risiko lebih rendah mengalami keluhan muskul oskeletal dibandingkan
kelompok kontrol. Setelah dilakukan intervensi, kelompok intervensi memiliki keluhan muskul oskeletal
yang lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol yaitu pada leher atas, bahu kiri, bahu kanan, tengkuk,
lengan kiri atas, dan punggung. Rekomendasi: Rumah sakit diharapkan dapat menyediakan fasilitas kursi
yang ergonomis untuk menunjang PMK sehingga postur duduk menjadi lebih baik dan menurunkan risiko
keluhan muskul oskel etal
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